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ABSTRAK 

Mery Sepri Adila, 2012 : Analisis Kandungan Tembaga (Cu) dan Kalsium      

(Ca)   Dalam Batuan Gamping di Daerah Sulit 

Air Kabupaten Solok Secara Spektrofotometri 

Serapan Atom 

 

Telah dilakukan penelitian tentang analisis kandungan tembaga dan 

kalsium dalam batuan gamping yang tedapat di Sulit Air secara spektrofotometri 

serapan atom. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan kandungan tembaga 

(Cu) dan kalsium (Ca) dengan jenis pelarut, ukuran partikel dan konsentrasi 

pelarut terbaik secara spektrofotometri serapan atom. Penelitian ini menggunakan 

metoda destruksi basah, dimana proses pendestruksian dilakukan dengan beberapa 

variasi yaitu variasi pelarut : HCl pekat, HNO3 pekat, dan HCl-HNO3 pekat (3:1), 

variasi ukuran partikel yaitu ≤ 63 µm, > 63 - ≤ 75 µm, dan > 75 - ≤ 90 µm serta 

variasi konsentrasi pelarut HCl yaitu HCl 12M, HCl 10M, HCl 8M, HCl 6M. 

Hasil Penelitian menunjukkan kadar tembaga tertinggi didapatkan dengan 

menggunakan pelarut HCl 6M yaitu 3.967% dengan ukuran partikel ≤ 63 µm 

sedangkan kadar kalsium tertinggi didapatkan dengan menggunakan pelarut HCl 

12M yaitu 36.71% dengan ukuran partikel terbaik ≤ 63 µm.   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan salah satu negara yang beriklim tropis yang kaya 

akan  sumber daya alam. Seiring perkembangan zaman yang diikuti dengan 

kemajuan teknologi yang pesat  mendorong manusia untuk memanfaatkan 

sumber daya alam yang ada untuk kebutuhan sehari-harinya. Diantaranya 

adalah batuan yang merupakan kebutuhan papan bagi manusia seperti dalam 

ala-alat rumah tangga dan dalam pembuatan rumah. Menurut Katili dan March 

(1963:99) batuan merupakan sumber daya alam penyusun kerak bumi yang 

mengandung berbagai bahan mineral dan terdiri atas beberapa unsur  seperti 

emas, perak, besi, tembaga, nikel, kobal, kromium, mangan dan berbagi jenis 

mineral lainnya. 

Dalam batuan terdapat logam-logam yang terdiri atas mineral-mineral. 

Salah satunya batu gamping yang mana di dalam batu itu terperangkap jenis 

logam tembaga (Cu) dan kalsium (Ca). Mineral-mineral ini banyak ditemukan 

di Sumatera  Barat, salah satunya di daerah Sulit Air Kabupaten Solok. Namun, 

dari penelusuran literatur melalui jurnal-jurnal, internet dan penelitian 

sebelumnya belum ditemui data tentang kandungan tembaga dan kalsium 

dalam batuan gamping daerah Sulit Air Kabupaten Solok tersebut. Berdasarkan 

sifat fisik sampel batuan gamping diperkirakan batuan tersebut mengandung 

tembaga dan kalsium. Hal ini ditandai terdapatnya bagian batu gamping 

tersebut yang berwarna biru kehijauan dan putih perak  yang mengandung 
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tembaga dan kalsium. Kenyataan ini juga dikuatkan dengan uji pendahuluan 

yang telah dilakukan melalui analisis kualitatif kation-kation bahwa memang 

terkandung logam tembaga dan kalsium dalam batuan tersebut. 

Pada masa sekarang ini dengan kemajuan teknologi yang semakin 

berkembang pesat, unsur-unsur seperti tembaga dan kalsium banyak 

dimanfaatkan dalam dunia industri, contohnya logam tembaga digunakan 

dalam industri peralatan listrik. Tembaga juga memegang peranan penting 

dalam bidang konstruksi, pesawat terbang dan kapal laut, pipa ledeng, 

campuran kuningan dengan perunggu, mesin industri, dan mesin-mesin 

pertanian. Sedangkan kalsium dalam industri sering digunakan sebagai agen 

pencapur logam aluminium, berilium, tembaga, timbal. Kalsium juga 

digunakan dalam industri baja (Ca(OH)2, bahan semen (CaSO4), bahan pengisi 

dan pelapis kertas (CaCO3) (Lestari, 2004: 98). 

Salah satu cara untuk menganalisis logam dalam mineral batuan adalah 

secara Spektrofotometri Serapan Atom (SSA). Metoda ini merupakan salah 

satu metoda yang banyak digunakan untuk penentuan kandungan logam-logam 

dalam suatu sampel. Pengukuran dengan metoda ini memiliki ketetapan dalam 

analisis dan tidak memerlukan pemisahan terlebih dahulu karena tiap-tiap 

logam sudah memiliki lampu katoda yang khusus. Kelebihan dari metoda ini 

adalah memiliki kepekaan dan keselektifan yang tinggi serta pelaksanaan 

analisis yang relatif sederhana. (Khopkar, 1990:283) 

Penentuan kandungan tembaga juga telah dilakukan oleh Rina (2010) pada 

sampel batuan basalt daerah Simpang Tonang Kabupaten Pasaman Barat 
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secara spektrofotometri serapan atom dengan menggunakan pelarut yang 

berbeda yaitu HCl pekat, HNO3 pekat dan campuran HCl-HNO3 dengan 

perbandingan 3:1(aquaregia). Hasil penelitian ini menyatakan bahwa kadar 

tembaga tertinggi di dapatkan dengan menggunakan pelarut HNO3 dan kadar 

besi tertinggi di dapatkan pada campuran pelarut HCl-HNO3 dengan 

perbandingan 3:1(aquaregia). 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul ”Analisis Kandungan Tembaga (Cu) dan Kalsium 

(Ca) dalam Batuan Gamping di Daerah Sulit Air Kabupaten Solok Secara 

Spektrofotometri Serapan Atom”. 

B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dari penelitian 

ini adalah berapakah kandungan tembaga (Cu) dan kalsium (Ca) dalam batuan 

gamping yang terdapat di daerah Sulit Air Kabupaten Solok. 

C. Batasan Masalah 

Pada penelitian ini diberi batasan-batasan masalah sebagai berikut: 

1. Analisis kandungan tembaga dan kalsium dilakukan terhadap batuan 

gamping yang terdapat di daerah Sulit Air Kabupaten Solok dengan variasi 

ukuran partikel sampel yang digunakan yaitu ≤ 63 µm, > 63 - ≤ 75 µm, 

dan > 75 - ≤ 90 µm. 

2. Untuk analisis tembaga dan kalsium digunakan jenis pelarut yaitu HNO3 

pekat, HCl pekat dan aquaregia (HCl-HNO3) dengan berbagai konsentrasi. 
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3. Kandungan tembaga dan kalsium di ukur dengan Spektrofotometer 

Serapan Atom. 

D. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui jenis pelarut dan ukuran partikel terbaik pada analisis 

kandungan tembaga dan kalsium dalam batu gamping secara 

spektrofotometri serapan atom 

2. Mengetahui konsentrasi yang cocok dari jenis pelarut terbaik yang 

digunakan dalam analisis kandungan tembaga dan kalsium.  

3. Menentukan kandungan tembaga dan kalsium dalam batuan gamping 

secara spektrofotometri serapan atom. 

E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk memberikan informasi 

tentang kandungan tembaga (Cu) dan kalsium (Ca) dalam batuan gamping dari 

daerah Sulit Air Kabupaten Solok. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


